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RINGKASAN

Crocidolomia pavonana (F.) (Lepidoptera: Pyralidae) merupakan salah satu hama penting pada pertanaman sayuran kubis-kubisan (Brassicaceae) seperti kubis, brokoli, kubis bunga, sawi dan lobak di berbagai daerah di Indonesia dan negeri-negeri penghasil kubis lain.  Serangga ini dikenal juga sebagai hama yang sangat rakus dan secara berkelompok dapat menghabiskan semua daun dan hanya meninggalkan tulang daun saja.  Kerusakan yang ditimbulkannya dapat menurunkan hasil sampai 100%.


Hingga saat ini, pengendalian hama C. pavonana masih sangat tergantung kepada pestisida sintetik, karena cara ini mudah dilaksanakan dan cepat menurunkan populasi hama.  Selain itu belum ditemukan alternatif pengendalian lainnya yang cukup efektif.  Aplikasi pestisida dilakukan secara intensif, seminggu sekali atau bahkan 2-3 hari sekali.  Kadang-kadang petani masih melakukan penyemprotan pada tanaman yang siap dipanen tanpa memperhatikan dampaknya terhadap konsumen.  Hal ini sangat disayangkan mengingat Indonesia sedang menuju era pembangunan pertanian yang berwawasan lingkungan, sehingga penggunaan pestisida kimia sintetis seharusnya digunakan seminimal mungkin.


Untuk menjawab dilemma tersebut, konsep pengendalian hama terpadu (PHT) merupakan alternatif yang tepat, karena PHT bertujuan membatasi penggunaan pestisida sesedikit mungkin tetapi sasaran kualitas dan kuantitas produksi pertanian masih dapat dicapai. Pengurangan masukan pestisida sekaligus juga akan menurunkan residu pestisida, sehingga produk yang dihasilkan bisa lebih kompetitif di pasar.

Dalam PHT, pemberdayaan musuh alami dan potensi biologi lainnya merupakan komponen utama, karena musuh alami mempunyai peranan yang penting dalam penekanan populasi hama dan menjaga keseimbangan ekosistem.  Oleh karena itu musuh alami yang sudah ada pada ekosistem setempat  perlu dijaga kelestariannya dan upaya untuk meningkatkan peranannya dalam pengendalian hama juga perlu dilakukan. 

Di antara musuh-musuh alami yang dapat digunakan untuk pengendalian hama C. pavonana secara hayati adalah cendawan entomopatogen Beauveria bassiana (Balsamo) Vuill. (Deuteromycotina: Hyphomycetes). Pemanfaatan cendawan entomopatogen B. bassiana untuk pengendalian hayati hama C. pavonana merupakan pilihan teknologi yang tepat dan menarik untuk dikembangkan.  Selain sudah tersedia secara alami di alam cendawan entomopatogen B. bassiana juga tidak berbahaya bagi lingkungan dan mudah diperbanyak pada media buatan dengan biaya yang murah.  



Kegiatan penelitian tahun I ini bertujuan untuk mendapatkan isolat cendawan entomopatogen B. bassiana yang virulen terhadap C. pavonana.  Cendawan entomopatogen dikoleksi dari tanah dan dari serangga hama yang terinfeksi di lapangan dari berbagai lokasi.  Isolasi cendawan entomopatogen dari tanah dilakukan dengan menggunakan médium selektif.  Cendawan yang berhasil diisolasi diidentifikasi secara makroskopis dan mikroskopis.  


Aplikasi isolat B. bassiana cendawan dilakukan dengan cara menyemprotan suspensi konidia pada tubuh larva C. pavonana instar II.  Konsentrasi konidia yang digunakan adalah 108 konidia/ml.  Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dan diulang empat kali.  

Berdasarkan hasil koleksi dan identifikasi isolat menunjukkan bahwa sebagian besar isolat B. bassiana dikoleksi dari hama penggerek buah kopi dan tanah disekitar pertanaman kopi.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa cendawan entomopatogen B. bassiana paling dominan ditemukan pada ekosistem pertanaman tanaman tahunan dibandingkan dengan tanaman setahun.   

Hasil uji virulensi menunjukkan bahwa isolat B. bassiana yang berasal dari geografi dan sumber yang berbeda mempunyai virulensi yang berbeda nyata terhadap larva C. pavonana instar II.  Isolat HhTk9 merupakan isolat yang paling virulen dengan rata-rata mortalitas larva C. pavonana tertinggi yaitu 82.50% pada pengamatan hari ketujuh setelah aplikasi konidia.  Isolat HhKA3 merupakan isolat yang mempunyai kategori virulensi sangat rendah dengan mortalitas 41.25%. Adanya perbedaan virulensi antar isolat, baik antara spesies maupun di dalam spesies merupakan hal yang sudah umum terjadi pada cendawan entomopatogen. Untuk mendapatkan isolat B. bassiana yang virulen bisa didapatkan dari serangga yang  bukan serangga inang uji dan dari daerah lain. 

Berdasarkan nilai LT50 terlihat ada perbedaan antar isolat dan perbedaan nilai LT50 berkaitan dengan virulensi isolat.   Nilai LT50 B. bassiana berkisar antara 3.39 hari – 8.46 hari.  Isolat HhTK9 memiliki nilai LT50 tersingkat dibandingkan dengan isolat lain (3.39 hari) dan hal ini berarti bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mematikan 50% larva C. pavonana instar II lebih singkat dibandingkan dengan isolat lain. 

Selain jenis isolat, konsentrasi konidia B. bassiana juga mempengaruhi mortalitas larva.  Mortalitas larva C. pavonana meningkat dengan meningkatnya konsentrasi. Pada konsentrasi 106 konidia/ml hanya menghasilkan mortalitas larva sebesar 55%, dan mortalitas larva meningkat menjadi 100% pada konsentrasi 109 konidia/ml.   Hal ini berarti bahwa semakin tinggi jumlah konidia, maka peluang hama sasaran terinfeksi atau mati semakin besar.  
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